BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN NUSYUZ MENURUT ZAMAKHSYARI DAN AMINA
WADUD SEBUAH PERBEDAAN DAN PERSAMAAN

A. Perbedaan dan persamaan penafsiran nusyuz menurut Zamakhsyari dan
Amina Wadud

Zamakhsyari merupakan salah seorang tokoh tafsig y@empunyai
keistimewaan tersendiri dari mufassir lain yangupidsebelum, sezaman, dan
sesudahnya. Keistimewaan beliau terletak padapsggirannya tentang rahasia-
rahasia balaghah yang terkandung di dalam ayat-#fgur'an. Beliau
menyuguhkan kitab tafsir yang sangat monumentablggls dikagumi oleh
masyarakat.

Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'aenggunakan
metodetahlili (al-manhaj al-tahlili) yakni suatu metode tafsir yang mufassirnya
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qs€bagaimana tercantum di
dalam mushaf. Dengan menjelaskan kandungan lafadz-lafadznyaprigen
ayat-ayatnya (munasabah al-ayat) menjelaskan Haalitissnya, sebab turunnya
dan penjelasan dari penulisnya.

Karakteristik metodetahlili adalah penafsiran Al-Qur'an berdasarkan
urutan ayat dan surat dalam mushaf. Makna dan keyagiuayat dijelaskan dari
berbagai segi dan tidak berpindah ke ayat lainlsgbenenerangkan berbagai
segi berkaitan dengan ayat tersebut. Adanya usatuk umemasukan ide dari
mufassir berdasarkan kecenderungan keahlian masasgig.

Adapun corak tafsial-kasyafadalah bercorakdabi. Corak ini menitik
beratkan pada penjelasan ayat-ayat al-Quran datelikan redaksinya.
Menguraikan makna kandungan ayat-ayat al-Qurangaensusunan kalimat

yang indah serta menjelaskan ijazriya.

! Quraish Shihablylembumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan Press, 1992), him. 86
2 Adz-DzahabiAt-Tafsir wal Mufassirunjilid 11, (Beirut : al-Kutub al-Haditsah, t.th)iim. 433
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Apabila Zamakhsyari menemukan ayat-ayat yang ménahiriahnya
berbeda dengan pemahaman prinsip-prinsip madzabgia beliau berusaha
untuk mengadakan penafsiarn secara sebaik-baikmyalunpena’'wilan secara
allegoris sehingga pemahamannya tidak bertentanggperti pemahaman
menurut lahirnya ayat. Demikian menurut pemerha@sdarchey dari kalangan
ahlu sunnah dipandang sebagai penyimpangan karenggdp memasukkan
ajaran-ajaran atau aspek-aspek i'tidal dalam tafair

Prinsip yang demikian dapat dimisalkan apabila Zdragari menjumpai
ayat-ayat yang menurut lahirnya berbeda dengangpananadzabnya dan sebuah
ayat lain yang menurut lahirnya sesuai dengan pamah pendapat madzabnya.

Di samping itu Zamakhsyari juga menggunakan metidg. Dialog
yang diterapkan biasanya memakai kalimat “jika andengatakan begitu....... ,
maka aku mengatakan begini”. Dengan demikian behgin beradu argumen
dan menjelaskan kepada masyarakat tentang penglapaamakhsyari dalam
menjelaskan ayat-ayat Al-Quran memberikan pendppatlapatnya menurut
doktrin mu’tazilah.

Tentang penafsiran terhadap ayat-ayat Al-QurandoBiinasi atas
Rasionalitas di dalam tafsil-Kasyaf Kemampuannya mengenai seluk beluk
sastra dan bahasa selalu digunakan dalam menafsik@ur'an dengan tidak
terlepas dari corak aliran teologinya, yaitu Muilialz.

Penafsiran tentangusyuzcukup didasarkan pada ayat Al-Qur'an yang
tertera pada Q.S. an-Nisa: 34. la mendefinisikasmhwa nusyuz adalah
“menentang suaminya dan berbuat dosa kepada sugi(gy ta sa zaujaha)
Dalam ayat ini Zamakhsyari mengatakan bahwa adakdta kunci yang perlu
adanya penafsiran. Menurut Zamakhsyari, dua kataikarsebut adalat@anithat
dan nusyuz Karena kedua kata ini saling berhubungan. Mendarhakhsyari
ganithat artinya adalah “ta’at’. Zamakhsyari mengartikanngangan “ta’at
kepada suaminya”, dan jika mereka tidak ta'at kapsigaminya maka mereka
wajib dan berhak dihukum. Sebagai konsekuensi jgemiafsiran ayat tersebut

bahwa laki-laki merupakan pemimpin perempuan dengéasan pertama
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kelebihan laki-laki atas perempuakedua, laki-laki membayar mahar dan
memberikan nafkah keluarga.

Zamakhsyari menafsirkan bahwa perempuan-perempaiag shalehfé
as-salihat) dalam lanjutan ayat ini adalah perempuan-perempuaary ta’at
(ganikcat) melaksanakan kewajibannya kepada suami, dan neekj@igormatan
diri serta menjaga kehormatan keluarga serta manjagah tangga dan harta
benda milik suami, tatkala para suami tidak beddid@mpat gafidat lil-ghaib),
serta menjaga rahasia suaminya. Jadi bisa dikatddeltwa Zamakhsyari
menafsirkan kataganrat adalah perempuan-perempuan yang patuh pada
suaminya, tanpa menyebut terlebih dahulu patuhdeepdlah SWT.

Ketika dalam suatu rumah tangga tersebut terjadnyainusyuz maka
bisa dipastikan bahwa rumah tangga ini tidak alataban lama. Oleh sebab itu,
dalam Al-Qur'an pun telah tertera solusi atau tindanjut jika dalam suatu
rumah tangga tersebut terjadisyuz Seperti dalam Firman-Nya dalam Q.S. An-
Nisa' : 34, Zamakhsyari menafsirkan solusi yanglagat dalam ayat tersebut,
bahwa ada tiga langkah dalam penyelesaian ketifadienusyuz penafsiran
Zamakhsyari mengenai tiga langkah tersebut ada¢stamamenasehatinyafq
‘iduhunna); kedua pisah ranjang wa’hjuruhunna fi al-mdaji’), ketiga
memukulnya \ya'dribuhunna). Zamakhsyari menafsirkan ayat tersebut dengan
pemahaman seperti ini dalam menghadapi istri yarsyuz

Hanya saja, untuk langkah ketiga, Zamakhsyari mendagatan bahwa
pukulan yang dibenarkan adalah pukulan yang tidagnymkitkan g@air
mubarrih) yaitu pukulan yang tidak melukai, tidak mematah#ang dan tidak
merusak muka.

Zamakhsyari dalam metode penafsirannya menggunaietodetahlili
yaitu suatu metode penafsiran Al-Quran yang mealisis secara kronologis
dan memaparkan segala aspek yang terkandung dn datat-ayat Al-Qur'an,
sesuai dengan urutan bacaan yang terdapat di dateshaf utsmani*Salah satu

ciri metode ini adalah menjadikan teks sebagai dolperhatian. Dalam

3 Ahmad Syukri SalehMetodologi Tafsir Al-Quran Kontemporer dalam Pamgan Fazlur
Rahman (Ciputat : Sulthan Thaha Press, 2007), him. 3
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menganalisa suatu kasus, perhatian utama langsungutpada teks yang telah
ada, karena pada umumnya konsep perintah dan &raghithab) dalam Al-
Quran menggunakan bentuk umum meskipun itu ditkeanoleh suatu sebab
khusus'

Oleh karena itu, ketika Zamakhsyari menafsirkarsyuzproblem yang
terjadi dalam Rumah tangga pada Q.S. an-Nisa': 1fl8a seorang wanita
khawatir akan nusyyz mengajarkan kepada muslimin dan muslimat agar
menghadapi dan berusaha menyelesaikan problenmuliagida-tandanya terlihat
atau terasa dan sebelum menjadi besar dan saliesiskan.

Istilah la junaka itu mengisyaratkan bahwa ini adalah anjuran, ataiu
kewajiban. Dengan demikian, kesan adanya kewajibangorbankan hak yang
mengantar kepada terjadinya pelanggaran agama deégiadarkan. Perdamaian
harus dilaksanakan dengan tulus tanpa pemaksaka. alla pemaksaan,
perdamaian hanya merupakan nama, sementara hati sgmakin memanas
hingga hubungan yang dijalin sesudahnya tidak dkaggeng. Ayat diatas
menekankan sifat perdamaian itu, yakni perdamageny sebenarnya, yang tulus
sehingga terjalin lagi hubungan harmonis yang ditke&in untuk kelanggengan
hidup rumah tangga.

“Tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar kega
perdamaian”. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa perdamaian itudddamya
terjalin dan berlangsung antar keduanya saja, tigeku melibatkan atau
diketahui orang lain. Bahkan jika dapat, orang diath rumah pun tidak
mengetahui.

Kata syuh (kekikiran) pada mulanya digunakan untuk kekikidalam
harta benda. Tapi dalam ayat ini ia menjadikan Kk dalam makna yang
menjadikan seseorang enggan mengalah atau mengarbsedikit haknya.

Kekikiran yang dimaksud adalah tabiat manusia y@mgnya tidak

dihiasai oleh nilai-nilai agama. Menurut zamakhgyar adalah jiwa wanita yang

* Nasaaruddin UmarArgumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Quy'ddakarta Selatan :
Paramadina, 1999), him. 281
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sangat enggan mengalah tentang hak-hak merekatgedapat pada orang lain
atau suami mereka.

Amina Wadud merupakan salah satu Feminis Muslimgyaangat
produktif, walaupun ia baru menulis dua karya ilmilam bentuk buku. Namun
ia sudah menulis puluhan bahkan ratusan dalam lbantikel yang dimuat dalam
bentuk jurnal, seminar-seminar, dan dalam bentwpgsal research (proposal
penelitian) dalam bidang perempuan, gender, agamlaralisme dan
kemanusiaan.

Sebagai aktivis wanita dalam upaya yang memperkandkeadilan
gender. Amina Wadud berpendapat bahwa selamastensirelasi antara laki-laki
dan wanita di banyak negara sering kali mencermirk@anya bias patriarkhi
sehingga mereka kurang mendapat keadilan yang gsiopal. Karya-karya
Amina Wadud merupakan bukti kegelisahan intelekityaml mengenai ketidak
adilan di masyarakat. Maka ia berusaha melakuk&ontauksi metodologis
tentang bagaimana menafsirkan Al-Qur'an agar dapanghasilkan sebuah
penafsiran yang sensitif gender dan keadilan.

Kehidupan modern telah membangkitkan kesadaranAragiah Wadud
tentang hak-hak perempuan yang selama ini hidupmddudaya patriarkhi,
mereka ‘kaum Hawa’ dianggap ‘lebih rendah’ dariiiaki. Budaya ini berlaku
cukup lama, hingga kemudian muncul gerakan femi@jsrang memperjuangkan
‘kebebasan perempuan’ dari dominasi laki-laki.

Amina mencoba menggunakan metode penafsiran ah@Qusecara
Hermeneutik yang dikemukakan oleh Fazlur Rahmaa. idenganjurkan agar
semua ayat, yang diturunkan pada titik waktu skjéegentu, diungkap menurut
waktu dan suasana penurunannya. Namun pesan yekagndang dalam ayat
tersebut tidak terbatas pada waktu atau suasararihigersebut. Seorang
pembaca harus memahami maksud dari ungkapan-ungkay§aur'an menurut

waktu dan suasana penurunannya guna menentukananyakmy sebenarnya.

® http//www.referensimakalah.com/2012/12/Biografiia-Wadud.html. diambil Selasa, pada
jam 16.09
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Makna inilah yang menjelaskan ketetapan atau jriyasng terdapat dalam suatu
ayat.

Pemikiran Amina Wadud dalam bukunya ini dipengamieh pemikiran
Fazlur Rahman. Hal ini bisa dilihat dari metode gemdekatan yang Amina
lakukan. Metode yang digunakan reinterpretasi dambl® movement dengan
pendekatan Hermeneutik Philology, sosial, Morabredmi dan politik modern.
Tentunya metode tersebut berdasatasickeilmuannya yang ia kuasai. Hal ini
tidak asing karena ia hidup dalam masa abad modgaitu abad 20 H dan
mengenal feminisme dengan baik dan mendalam, tgamtakan mempengaruhi
satu metode penafsirannya.

Dengan metode tersebut, Amina berhasil menyelesaikauku
karangannya yang berisi tentang keresahannya ®ghaayat-ayat yang
ditafsirkan oleh para ulama kebanyakan yang dalandg@gngan Amina, ayat-ayat
tersebut lebih menguntungkan pihak laki-laki damhjalari kesetaraan gender
yang sebenarnya dalam Al-Quran sendiri telah dikdeaskan tentang kesetaraan
gender tersebut. Dalam bukunya Quran menurut pewem telah dijelaskan
beberapa ayat yang telah ditafsirkan ulang dengatode-metode yang
digunakan oleh Aminah Wadud itu sendiri.

Oleh karena itu tidak diragukan jika dalam karyanomaentalnya yaitu
Women in The Quraadalah salah satu karangannya yang menggunakadenet
Hermeneutik. Hal ini dapat penulis jumpai dalamgisinannya tentangusyuz
Dalam Q.S. An-Nisa’ : 34 dan 128
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Artinya: “Karena itu perempuan yang baik adalah yang (qaphitamelihara
diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allallabke memelihara
mereka. Adapun perempuan-perempuan Yyang kamu #akutk
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(nusyuznya) maka nasihatilah mereka pisahkanlahek@edi tempat
tidur terpisah, dan susahkanlah hati mereka (sceutgem). Kemudian
jlka mereka menaatinmu, jangan mencari-cari jalanntuk
menyusahkan mereka.”

LIRS =(% YL VARECH WOOIEO Isa I S ANOL du
erCRFPOERRNO OO0 X Owl>¢ € o BV RNER D ¢
0L #orNOB &7OMH ¢ N ARe-O&RY o[X]+m
g G @oHED 6 DIONN O C O ¢ s N NEHS ORG
020> OANLeO <OJORFE <XrHOD W e
RANOL gm g OXI@ ¢ @ F YO HIT B I
AForde MRKee BXUD>0Hde @0 BHXURCROC D
FCOONINHE &»>NUDPHROXD s 4 DOV  aNaXeD
IR
Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atikap tidak acuh
dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya déddakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaianeiinh baik
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatkikir. dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan mdéaeli dirimu
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesunggul#ildn adalah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Amina Wadud menafsirkarkedua ayat diatas dengan menafsganiat
sebagai perempuan-perempuan yang patuh pada sw@amifgskipun pada
bagian selanjutnya dari surat an-Nisa’ 34 disebutk@ahwa apabila mereka taat
kepadamu, janganlah kamu cari jalan untuk menyusalmkereka. Tampaknya
Amina tidak ingin jika kepatuhan istri kepada sudw@iena “mengikuti perintah”
dari luar, tapi karena adanya respon emosionalagriyang lahir dari sikap
kesalehannya. Jadanirat bagi Amina adalah perempuan-perempuan yang saleh.

Pilihan kata ini menunjukkan bahwa yang dimaksudQAl'an adalah
respon emosional pribadi, bukan “mengikuti perihteksternal sebagaimana
ditunjukkan oleh katza’ah (taat).

Menurut Aminah Mengenai penggunaan kata taat deEmjean ayat ini
“adapun perempuan-perempualfjamak feminin) yang kamu takutkan
nusyuznya”. Pertama-tama yang harus diperhatikan bahwa hatyuzjuga
digunakan untuk laki-laki (Q.S.An-Nisa’: 128) mawmpuntuk perempuan (Q.S
An-Nisa”: 34), meskipun keduanya telah didefinisikaecara berbeda oleh

beberapa penafsir. Ketika diterapkan pada si isaiia ini didefinisikan sebagai
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“ketidak patuhan kepada suami”, dengan menggunk&taa’ah dalam lanjutan
kata dalam ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa apat adalah
mengindikasikan bahwa istri harus taat kepada suami

Nusyuzni diartikan oleh Amina wadud sebagai: “gangguahdrmonisan
dalam keluarga.” Karena Al-Quran menggunakan katayuzuntuk laki-laki
dan perempuan, maka kata ini tidak bisa diartiketragai “ketidak patuhan istri
kepada suami”.

Karena nusyuz itu berarti kekacauan yang terjadi diantara sebuah
pasangan suami istri, maka disebutkan pula solasgybisa dilakukan untuk
mencegah kekacauan itu menjadi sebuah keretakaahrdamgga yang dapat
merusak keutuhan keluarga tersebut. Berikut iniSglang ada dalam Al-Qur'an
yang ditafsirkan oleh Amina untuk memulihkan kehanmsan perkawinan, hal-
hal berikut ini perlu diangkat : (1) solusi Verljahsehat), (2) Pemisahan ranjang,
(3) Menyusahkan hati. Meskipun ditempuh langkahgyketiga, menyusahkan
hati. Tidak boleh sedemikian rupa sehingga menyasalhingga berbuat kasar
atau melakukan tindak kekerasan dalam perkawinan péperangan diantara
pasangan itu, sebab ini tidak islami.

Menurut Amina Wadud langkah pertama adalah soladbaik yang
ditawarkan dan lebih diutamakan oleh al-Qur'an, ekar solusi ini telah
dibicarakan dalam dua contoh kamasyuzdalam (Q.S. an-Nisa 34, 128), solusi
ini juga sesuai dengan prinsip umum al-Qur'an, yakosyawarah atasyura
sebagai metode terbaik untuk memecahkan masalatagiadua pihak.

Namun, Amina tidak bisa diabaikan bahwa dalam @SNisa’ 34 benar-
benar menyebutkan saran ketiga dengan menggunaka@éacaba “memukul
(strike)”. Menurut lisan al-arab dan Lane’s lexicon, daraba tidak mesti
menyatakan kekuatan atau kekerasan. Kata ini digumalalam Al-Qur'an
misalnya: dalam ungkapan, daraba Allah matsalan...{Allah memberikardan
menetapakarsebagai contoh...). Kata ini juga digunakan kesigaeorang pergi,
atau “mulai mengadakan” perjalanan.

Terdapat perbedaan yang jelas antara penafsiraaktesyari dan Amina

wadud tentangiusyuzdan solusi jika dalam suatu rumah tangga temadyuz.
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Zamakhsyari menafsirkanusyuzdalam Q.S. an-Nisa :34 itu secara tekstual
tentang nusyuz yang ditafsirkannya sebagai Secara litemalisyuz berarti
“bangkit”, "menonjolkan”, atau "mengeluarkan”. Inigdsinya itu juga bisa
berarti “melawan” . az-Zamakhsyari memberikan saguincian terhadap kata
nusyuzberarti “menentang suaminya dan berbuat dosa kepatlgan ta’sa
zaujaha).

Kemudian menurut Zamakhsyari, antara lgearat dannusyuzni saling
berhubungan. Yang manganiat ini adalah suatu kewajiban yang harus
dilakukan oleh istri kepada suami. Karena dalamtéds ayat tersebut, kata
ganirat berada dalam lingkup rumah tangga atau keluargda Rgat ini pula
terdapat anjuran atau perintah tentang adanya kepenan dalam rumah
tangga. Yang mana, menurut Zamakhsyari kepemimpi@eaebut dikhususkan
untuk kaum laki-laki yang dianggap mempunyai keéiahi dibanding kaum
perempuan.

Dengan adanya kuasa kepemimpinan atas laki-lalgelbert, maka
Zamakhsyari menafsirkan kaganirar disini sebagai “sifat patuh atau tha’at yang
wajib atau harus dilakukan istri pada suaminya.i Ratika dalam rumah tangga
terjadi nusyuz “menonjolkan, mengeluarkan”. Ini berarti bahwaisyuz itu
ditafsirkan menurut Zamakhsyari sebagai “menensuagninya dan berbuat dosa
kepadanya”. Penafsiran ini dilakukan oleh Zamakhsgacara tekstual dan
menggunakan metode tahlili yang berpusat padaayatuyaitu Q.S. an-Nisa: 34.

Menurut Zamakhsyari, ketika memaparkan solusi tepgdanyanusyuz
Zamakhsyari memberikan tiga langkah dalam penyelega tersebut, sesuai
dalam Q.S. an-Nisa’: 34. Menurut Zamakhsyari, lagketiga, dalam solusi
tersebut tetap harus dilaksanakan yaiaribuhunna“memukul”. Tapi disini
yang dimaksudkan oleh Zamakhsyari tentang memukuladalah “memukul
yang tidak memberi bekas luka, atau dan tidak mankan tulang dan tidak
merusak wajah” atau bisa dikatakan bahwa yang doZamakhsyari adalah
pukulan yang tidak menyakitkan.

Karena pukulan ini telah diisyaratkan melalui kisatnteks ayat ini

diturunkan, Zamakhsyari menyebutkan Sa’ad ibn @¥Rlan ‘Amr dan istrinya
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Habibah bint Zaid ibn Abi Zuhair. Diriwayatkan baawabibamusyuzerhadap
suaminya Sa’ad, salah satu pemimpin Anshar. LaladSmmemukul Habibah.
Puteri Zaid ibn Zuhair itu mengeluhkan perlakuaarsinya kepada Ayahnya.
Sang ayah kemudian mengadukannya kepada Nabi. Mefganjurkan kepada
Habibah untuk membalas dengan setimpaiaf). Berkenaan dengan itulah lalu
turun surat an-Nisa ayat 34 ini. Setelah ayat tumabi berkomentar “kita
menginginkan suatu cara, Allah menginginkan caragyain. Yang diinginkan
Allah itulah yang terbaik” gragna amran wa aradallahu amran. Wa alladzi
aradallahu khair). Kemudian dibatalkan hukurgishashterhadap pemukulan
suami itu.

Berbeda dengan Amina Wadud ketika menafsirkasyuzdalam Q.S. an-
Nisa’: 34, Aminah menafsirkan katdusyuzini diartikan oleh Amina wadud
sebagai: “gangguan keharmonisan dalam keluargarér€a menurut Aminah
sendirinusyuztu tidak hanya terjadi dari pihak perempuan asau saja, hal ini
berdasar pada Firman Allah dalam Q.S. an-Nisa'd&4 128. Dalam dua ayat
tersebut disebutkan bahwasyuzdatang dari pihak istri ataupun suanaidapun
perempuan-perempugjamak feminin)yang kamu takutkan nusyuzn{a"Dan
jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikdgk acuh dari suaminya,”

Kemudian ketika Amina menafsirkan katmnirat, Amina keberatan
dengan penafsiramanitat sebagai perempuan-perempuan yang patuh pada
suaminya. Meskipun pada bagian selanjutnya dastsam-Nisa’ 34 disebutkan
bahwa ‘apabila mereka taat kepadamu, janganlah kamu catan untuk
menyusahkan merekd." Tampaknya Amina tidak ingin jika kepatuhan istri
kepada suami karena “mengikuti perintah” dari ldapi karena adanya respon
emosional pribadi yang lahir dari sikap kesalehannjadiganirat bagi Amina
adalah “perempuan-perempuan yang saleh”.

Mereka cenderung bersikap kooperatif (bekerja saat) sama lain dan
tunduk dihadapan Allah. Ini jelas berbeda dibankiimgdengan makhluk ciptaan

5Q.S. an-Nisa’ :34
7Q.S. an-Nisa’ : 128
80Q.S. an-Nisa’ : 34
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yang ditunjukkan dengan katam’'ah (taat). Dan ini berbeda dari sekedar
kepatuhan sesama makhluk yang diciptakan.

Mengenai solusi yang ditawarkan oleh Amina Wadudik&eterjadi
nusyuzsesuai dengan Q.S. an-Nisa: 34, 35 dan 128, makaaAmenafsirkan
tiga langkah tersebut dengan (1) nasehat, (2) gadman. (3) menyusahkan hati.
Menurut Amina, katawadribuhunna dalam teks ayat tersebut, lebih tepat
diartikan dengan menyusahkan hati. Karena yanggiditan dalam al-Qur'an
sendiri, lebih pada perdamaian seperti yang tetddgdam Q.S. an-Nisa : 35 dan
128 ini. Ini sejalan dengan salah satu prinsip As®ur'an yaitu musyawarah
“syura”. Yang merupakan cara terbaik untuk menyelesaikasatah dua pihak
yang bertikai“berdamailah, itu yang lebih baik"

Hal yang penting untuk dicatat adalah bahwa lkseaba mempunyai
banyak arti. Kata tersebut dapat berarti “membuaaétt “memberikan contoh”,
seperti ayat: Wadaraba Allahu matsalan........ "artinya: Allah membuat
perumpamaal’ Menurut penulis, masih ada kemungkinan banyak kata
wadribuhunna dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan “berpaimgtamu dan
tinggalkalah mereka”. Atau kita tafsirkan “ jangamimereka dikasih nafkah atau
biaya hidup untuk sementara.”

Tafsir semacam ini agaknya akan lebih menghindatkatfak kekerasan
terhadap perempuan dalam keluarga, ketika terjatiddk harmonisan atau
pertikaian antar suami dan istri. Ini mengingat iiahdata historis juga
membuktikan, ketika sahabat mencoba mempraktikkeamumul istrinya yang
nusyuzjalu beliau mengatakaftiTetapi pria teladan tidak akan pernah memukul
istri-istri mereka”.

Demikianlah di atas sudah dijelaskan bahwa sualpagss pemimpin
rumah tangga harus memimpin rumah tangganya desefaaik-baiknya sesuai
dengan tuntunan agama. Namun demikian tidak adangamsemua suami akan

melaksanakan kewajiban dan fungsinya dengan baliagaimana halnya istri,

°Q.S. an-Nisa’ : 128
10 Abdul Mustagimop, cit him168
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tentu juga ada suami yamgsyuz Dalam hal ini Q.S. an-Nisa’ : 128 memberi

petunjuk bagaimana sebaiknya sikap istri jika sagmimelakukamusyuz

Artinya: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atikap tidak acuh
dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya déddakan
perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaianeiinh baik
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatkikir. dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan méaeli dirimu
(dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguliilzdn adalah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Untuk menafsirkan ayat tersebut, penulis mengaralain tengah dari
kedua penafsir di atas. Ayat ini menerangkan sy harus diambil oleh istri
bila mengetahui sikapnusyuz yang datang dari suaminya seperti tidak
melaksanakan kewajibannya terhadap istrinya sefaga mestinya, tidak
memberi nafkah, tidak menggauli dengan baik, berkgrrasa cinta dan kasih
sayangnya, dan sebagainya seperti telah penulisaoraalam bab 2. Hal ini
mungkin ditimbulkan oleh kedua belah pihak suami d&ri atau disebabkan
oleh satu pihak saja.

Jika demikian halnya, maka hendaknya istri mengalakusyawarah
dengan suaminya, mengadakan pendekatan, perdardesamping berusaha
mengembalikan cinta dan kasih sayang suaminya tgalg pudar. Dalam hal ini
tidak berdosa jika istri bersikap mengalah kepadamsnya, seperti bersedia
beberapa haknya dikurangi dan sebagainya.

Usaha melakukan perdamaian yang dilakukan oleh itstr bukanlah
berarti bahwa istri harus bersedia merelakan sabdgiknya yang tidak dipenuhi
oleh suaminya, tetapi untuk memperlihatkan kepadam@ya keikhlasan
hatinya, sehingga dengan demikian suami ingat kénkegpada kewajiban-
kewajibannya yang seharusnya ia kerjakan.

Apabila jalan musyawarah tidak tercapai perdamamenurut Imam
Malik, Istri boleh mengadukan suaminya kepada hafpengadilan). Hakimlah
yang akan memberi Nasehat kepada suaminya. Aptithdlk dapat dinasehati,
hakim dapat melarang sang istri untuk ta’at kepaugEminya. Jika dengan cara
demikianpun suami belum sadar, maka Hakim bolehjanhgrkan hukuman

pukulan kepada suaminya. Setelah pelaksanaan huoktensebut, suami juga
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belum memperbaiki diri, maka Hakim boleh memutuskanceraian jika sang
istri menginginkannya.

Pendapat Imam Malik tersebut sesuai dengan sikag ¥arus diambil
oleh suami bila menghadapi istri yangsyuzsebagaimana, dijelaskan dalam
Q.S. An-Nisa: 34 sebelumnya. Hanya bedanya, unagudnusyuzsuami ini,
yang melakukan tiga tahapan itu hakim (pengadilaumian sang istri sendiri.

Menurut penulis, tahapan penyelesamusyuzantara suami dan istri ini,
bisa dilakukan dengan tahapan di atas, yaitu: (&hasehati, itu bisa saja
dilakukan oleh suami atau istri bersamaan dengasyawarah seperti yang di
anjurkan dalam Q.S an-Nisa : 35 dan 128. Sebelwsuskdu sampai pada hakim
yang menasehatinya, karena nasehat menaseha@mjuréan dalam Al-Quran
apalagi antara suami dan istri. (2) memisahkan, umgnpenulis sendiri,
pemisahan ini sebagai cara agar mereka suami sttauersebut merenungkan
perbuatannya tersebut, dan agar kembali lagi padajiban masing-masing.

Kemudian untuk tahapan yang ke (3) ini, bagi pendidak harus
dilakukan, karena dalam undang-undangpun, kekerasaiak diperbolehkan.
Ketika ada mufassir yang tetap menggunakan tahagakiei dengan memukul,
tapi tidak menyakitkan, bagi penulis rasa sakitétatif, dan jika pasangan suami
atau istri itu tidak terima dengan perlakuan paaanga tersebut. Bisa jadi,
konflik yang terjadi antar keduanya menjadi tambahanjut. Karena sekarang
telah ada undang-undang anti kekerasan. Lagi palamd Al-Quran telah
disebutkan untuk berbuat baik dengan istrinya. 8edalam Firman Allah Q.S
an-Nisa’ : 19

Sebagaimana telah penulis bahas pada bab yand#iwa Zamkhsyari
hidup (1075-1144 M) pada abad klasik dan awal abhadern. Pada masa itu,
faham yang menggugat ketidak adilan gender yangudlean dikenal dengan
feminisme tentu saja belum masuk dalam alam peamkslam. Cikal bakal akan
kesadaran ketidakadilan gender baru muncul dalarradslam lewat karya tulis
para penulis muslimah pada akhir abad ke-19, $etééamakhsyari meninggal
dunia. Dengan demikian, pada masa Zamakhsyaribgrdselum terpikirkan

untuk melihat ayat-ayat yang dibahas dalam pergmgkider.
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Berbeda dengan Zamakhsyari, Amina hidup pada abaih@ mengenal
feminisme dengan baik dan mendalam. Tidak hanyagere, tapi Amina juga
menjadi seorang pemikir dan dalam batas-batas ntartenenjadi aktivis
feminisme. Dengan demikian, penasiran Amina temhadat-ayat yang dibahas
dilakukan dalam perspektig feminisme. Dari karyaykatulisnya terlihat bahwa
ide utama yang diperjuangkan oleh para feminis imusti adalah kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan. Menurut Amina, t@s@an itu membawa
konsekuensi bahwa masing-masing mendapatkan hakyhalg sama dan
mempunyai kesempatan yang sama untuk memajukanyaliriAmina juga
menentang sistem patriarkhi yang memberikan keppman kepada laki-laki
dalam rumah tangga, karena dinilai bertentangagateprinsip kesetaradh.

Dalam pembahasan mengenai metode yang digunakam genafsiran
Al-Qur'an bahwa ada dua metode para mufassir kldalam menafsirkan Al-
Qur'an. Dua metode tersebut yaitu metdd@l ma’'tsurdan metoddi ar-ra’yi.
Sementara Zamakhsyari menulis kitab tafsirnya denganggunakan metode
tafsir bi ar-ra’yi . sekalipun menggunakan metode talfsiar-ra’yi, tapi dalam
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kesatayender, pendekatan yang
digunakan tetap pendekatan tekstual dengan argumgumistik dan teologis.
Konteks sosial pada masa ayat itu diturunkan teigidikan pertimbangan dalam
menafsirkan ayat. Hal yang dipetimbangkan hanyasipga yang melatar
belakangi turunnya ayat tersebut yang di kenal aeagbab an-nuzul

Sementara itu, Amina menggunakan pendekatan lsdtontekstual yaitu
menggunakan konteks sosial pada masa ayat itwdkan sebagai latar belakang
yang menentukan. Pendekatan kontekstual dalam sik@af Al-Quran
memang belum dikenal pada masa Zamakhsyari, kéa@mnadiperkenalkan pada
perempat terakhir abad ke-20 ini, antara lain &l@tlur Rahman.

Dari sisi lain, baik Zamakhsyari maupun Amina Wadsa@ma-sama
menerima hadits sebadaayanterhadap Al-Qur'an. Tapi seperti biasanya dalam
penggunaan hadits, perbedaan terjadi dalam mdailditas sanad hadits dan

dalam menafsirkan maksud hadits tersebut.

" Yunhar llyasop, cit
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Tabel Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Zamakhsyari dan Amina Wadud

Tentang Nusyuz

No. | Uraian Zamakhsyari Amina Wadud
1 Pengertian Bangkit, menonjolkan, Gangguan
Nusyuz mengeluarkan, melawan, keharmonisan dalam
bangkit melawan suaminya dan keluarga
berbuat dosa kepadanya
2 Pengertian Tunduk atau patuh kepada Perempuan-perempuari
ganithat suami yang shalehah
Solusinusyuz Ada 3 langkah Ada 3 langkah
4 Penafsiran Memukul (istri) dengan tidak | Menyusahkan hati
dharaba meninggalkan luka, tidak mereka (istri)
mematahkan tulang, tidak
merusak wajah
5 Metode Hermeneutik,
Tabhlili, bi ar-ra’yi, tekstual
kontekstual

Padahal, dalam Al-Qur'an sendiri disebutkan bahaf &ntara laki-laki

dan perempuan itu sama, dan ketika mereka melalsuatn kemungkaran maka

mereka juga mendapatkan hukuman yang sama. Hajaydadam beberapa hal,

antara laki-laki dan perempuan dijelaskan perbedzan

a.

b.

Persamaan antara laki-laki dan perempuan
Status, bahwa wanita dan pria sama-sama manugiaikiaa pula dari asal-
usul kejadiannya telah diakui bahwa laki-laki sateagan perempuan
Tanggung jawab, tanggung jawab dalam suatu tugak,ldki-laki maupun
perempuan mempunyai tugas yang sama. Artinya, djjeadhukum, kedua

insan yang berlainan jenis kelamin ini tidak beebe8iapa yang berbuat
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salah harus dihukum dan yang berbuat baik harusiapatkan balasan yang
setimpal. Q.S. al-Ahzab: 35 dan Q.S. al-Zalzalatai7 8

c. Memperoleh pendidikan, islam menganjurkan bahw&-anak perempuan
itu dididik dengan sebaik-baiknya. Seperti dalamS.Qal-Ahzab :35.
Mengisyaratkan bahwa perlunya wanita dididik dendmik sebab tak
mungkin mendapatkan wanita yang muslimah, dan muoddmijika dari
kecilnya tidak dididik:®

d. Mendapatkan pekerjaan, dalam memperoleh pekerjaag hyak, laki-laki
dan perempuan juga mempunyai hak yang sama. S#=ugan firman Allah
dalam Q.S. ali Imran: 195

e. Hak mengeluarkan pendapat, Al-Qur'an selalu mergghdebenaran. Tidak
peduli dari mana dan dari siapapun datangnya. Kdedna itu, laki-laki dan
perempuan tidak pernah dihalangi untuk menuangkemdapat, ide atau
gagasannya’

Perbedaan antara laki-laki dan perempuan

Secara umum nampaknya Al-Qur'an mengakui adanysbedaan
(distintion) antara laki-laki dan perempuan, tetapi perbedasebut bukanlah
pembedaand{scrimination)yang menguntungkan satu pihak dan merugikan yang
lainnya. Perbedaan tersebut bertujuan untuk meai@pt hubungan harmonis
yang didasari rasa kasih sayang dalam rumah targaerti dalam Q.S. ar-
Rum:21.

Meskipun Al-Qur'an mengungkapkan perbedaan mendagara laki-laki
dan perempuan. Seperti ditemukan sejumlah ayat yamnpgungkapkan
kekhususan- kekhususan perempuan dan tidak didédmiaki, seperti siklus
menstruasi (Q.S. Al-Bagarah: 222), menopause (Qi.8mkan: 40), hamil (Q.S
At-Talaqg: 4), melahirkan (Q.S.Ali Imran: 45), semr@nyusui dan memelihara
anak (Q.S. Al-Bagarah:223, Q.S. An-Nisa: #3).

12 Nasruddin BaidanTafsir Bi Ar-Ra’yi Upaya Penggalian Konsep Wanitalai Al-Quran,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), him. 28-29

3 1bid,. him. 32

“*pid,. him. 34-35

15 Nasaruddin Umagp, cit,.him. 18-19
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Mengingat obyek penelitian ini adalah ayat-ayatQal*an maka
pendekatan utama yang digunakan ialah pendekatantdfsir. Dalam ilmu tafsir
di kenal beberapa metode dan corak penafsiran yaaming-masing memiliki
ciri-ciri khusus. Dalam ilmu tafsir dikenal dua méé penafsiran. Pertama
disebut metode pembahasan secara kronologis bekdasarutan ayattghlili),
dan yang kedua disebut metode tematmaydhu’i) Yang pertama berupaya
memahami dan menjelaskan kandungan ayat-ayat &wQusebagaimana
tercantum dalam mushaf. Sementara itu, yang keduoaphya memahami dan
menjelaskan kandungan ayat al-Qur'an dengan cargimmapun ayat-ayat dari
berbagai surah yang berkaitan dengan satu topikdlanalisis kandungan ayat-
ayat tersebut hingga menjadi satu kesatuan koresegp ytuh.

Munculnya penafsiran yang bias Gender, sepertisdikiean oleh
kalangan Feminis, boleh jadi disebabkan karenarbphehal, antara lain
sebagai berikut:

1. Belum jelasnya perbedaan antara sex dan Gendan datndefinisikan
peran laki-laki dan perempuan

2. Pengaruh kisah-kisah isra’iliyyat yang berkembarag|di kawasan Timur
Tengah

3. Metode penafsiran yang selama ini banyak digunakeasih banyak
mangacu pada pendektan tekstual. Bukan kontekstsabagai
konsekuensi logis dari penerapan kaidah jumhur aldrahwa “yang
dijadikan pegangan adalah keumuman lafadz, bukidmuseisan sebab”

4. Metode tafsir secardahlili masih lebih banyak berpengaruh di dalam
masyarakat dari pada metode tafsir tematis. Seayaldigunakan metode
yang kedua, diduga hasilnya akan lebih mendukungppé&tif jender.
Karena relasi jender satu di antara problem sgsaia$) hendak dirombak
secara bertahap dalam al-Qur’an.

5. Pembaca tidak netral menilai teks ayat-ayat jenslgijingga dikesankan
seolah-olah Al-Qur'an memihak kepada laki-laki daeandukung sistem

patriarkhi yang di nilai oleh kalangan feminis ngikan perempuan.
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6. Pembacaan ayat-ayat jender secara pdfsial.
B. Aplikasi pemikiran kedua tokoh Di Masa Kini

Dari rangkaian pendapat tentang arti sesungguhggé yang penulis
diskusikan. Pendapat-pendapat tersebut berbededaaa. Pendapat mana yang
kita terima dan penafsiran ayat mana yang kitdn.pfieperti pada pembahasan
sebelumnya telah dibahas, penerimaan atau penoléd@dmadap satu atau
penafsiran yang lain di atas tergantung pada pendagng itu sendiri. Jika
orang tersebut berpihak pada hak-hak perempuamgoita akan menolak
interpretasi apapun yang menyubordinatkan peremgubawah laki-laki. Orang
yang berpikir bahwa perempuan itu harus taat kepeaiddaki, akan menerima
suatu interpretasi yang cocok dengan cara merekemgatkan perempuan di
masyarakat. Ini bahkan merupakan hal yang alami.

Situasi sosial sering kali kompleks dan berubathibi@ari itu, struktur
sosial juga mempengaruhi pemberian makna. Fakkboifaini harus diingat
ketika menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an berkaitamghkn hak-hak perempuan.
Islam berasal dari suatu masyarakat patriarkis yaray. Patriarki adalah suatu
budaya yang dibangun di atas struktur dominasisidoordinasi yang menuntut
adanya hierarki. Patriarkhi merupakan budaya yaempunyai biasndosentris
dimana laki-laki dan pandangan laki-laki dianggabagai norma. Sebelum
islam, dominasi kaum laki-laki di Arab, sebagaimamasyarakat yang lain
adalah absolut dan tidak dapat dipertanyakan.

Beberapa orang berpendapat bahwa islam pada dasameyupakan
variasi dari idiologi patriarkhi. Beberapa lainnyserpendapat bahwa Islam
mengatasi idiologi duniawi, termasuk patriarkhi,rdqea sebagakalamullah
Islam mengatasi semua idiologi. Dari pendapat-peaidaini kita bisa
membedakannya kedalam dua kelompok: mereka yantpyserbahwa islam
seperti sekarang ini adalah wajar dan adil terhg@apmpuan, dan mereka yang
percaya bahwa Islarjang dipraktikkan dewasa irsangat bersifat patriarkis,

padahal Islanyang sejattidaklah demikiart”

16 Nasaruddin Umap, cit him. 21-22
7 Amina Wadudpp, cit,him. 139-140
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Agar pemahaman kita terhadap Q.S an-Nisa’: 34drarah, maka kita
harus mengetahui situasi kondisi historis yangatkripada saat ayat itu
diturunkan. Berdasarkan ayat di atas, penyebutaddk dan perempuan dalam
ayat itu hanya sekedar perbedaan kategoris yargida@eh siapapun, tetapi
penting diingat bahwa dengan pengakuan itu tidakgnaruskan pula mengakui
kemuliaan ditentukan berdasarkan kategori biologis.

An-Nisa’: 34, pertama-tama harus dipahami dariasitispesifik (asbab
nuzul) yang melatar belakangi kehadirannya di t@&mlibumi, yaitu daerah
Madinah. Menurut beberapa kitab tasir, ayat ituirlatengan latar peristiwa
keluarga Sa’ad bin Rabi’ seorang pembesar ansttarSh’ad bin Rabi’, Habibah
binti Zayd melakukamusyuzkepadanya kemudian dipukul oleh Sa’ad. Habibah
melapor pada ayahnya dan ayahnya melapor pada Mabhammad. Nabi
menganjurkan kepada Habibah agar membalasnya.

Tetapi belum sempat membalasnya, keputusan Nabimandapat
tantangan keras dari para sahabat di Madinah, desafmaan dengan hal itu,
“jibril” datang membawa pesan tuhan kepada Muhamteathng masalah yang
dihadapinya. Setelah itu, Nabi memanggilnya lagi deengatakan jibril telah
datang padaku membawa wahyu, dan Nabi membacaGam\@-Nisa’: 342

Jika peristiwa ini diperhatikan dengan seksamaa kikan memahami
bahwa ada perbedaan pendapat antar Nabi dengan gadna@bat dalam
memberikan solusi mengenai masalah kehidupan Ilgguatalam realitas
masyarakat Madinah. Kalau boleh berasumsi, perlpedéabi dengan para
sahabat adalah perbedaan antara konsepsi ideiglaas mengenai kehidupan
keluarga yang diwakili Nabi dengan konsepsional yaegkat Madinah yang
diwakili oleh para sahabat.

Nabi berpendapat keduanya, suami dan istri, mestsgling bergaul
dengan baik, tidak ada yang menyakiti, tidak badh yang mendholimi dan di
dzholimi dan tidak boleh berlaku kasar satu sanmadperti dalam Firman-Nya

Q.S. an-Nisa’: 19. Anjuran ini nampaknya relevangsn kenyataan bahwa sikap

18 Qamaruddin Saleh,dkkAsbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Admat Al-
Qur'an, (Bandung : Diponegoro, 1987), him. 130
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kekerasasan dan memukul istri sudah menjadi kedlasanum di masyarakat
arab. Zubair bin Awam adalah contoh kecil yangregmemukul istrinya Asma’
binti Abu Bakar.

Jadi, di satu sisi, apa yang dilakukan Nabi mendalgungan dari
mushaf Dilihat dari konteks pemikiran, pendapat Nabi saingat revolusioner,
karena Nabi berani menawarkan pendapat yang bemartberbeda dengan
kenyataan umum masyarakat Madinah. Tetapi disisj [gara pemuda Madinah
merasa tidak sreg dengan pendapat Nabi. Karerdapahitu dianggap melawan
arus dan merusak tradisi dan budaya patriarkhi yaegeka anut selama sekian
tahun lamanya. Melihat perbedaan itu, Allah menkamnQ.S. an-Nisa’: 34 untuk
menengahinya’

Logikanya, jika kita merujuk pada idealitas konsepal, ayat itu harus
merujuk pada idealitas-konsepsional, ayat itu hatigahami dalam konteks
menghargai realitas masyarakat madinah yang pdtghrJadi, corak ayat itu
bersifat informatif. Hanya sekedar memberitahukapakia Nabi tentang bentuk
hubungan keluarga di Masyarakat Arab waktu ituirggja Nabi tidak terlalu
bersikap gegabah memberlakukan konsep idealitasdalam konteks demikian.
20

Menurut penulis, pernyataan Q.S an-Nisa’: 34 yaqrdgas lalu terkesan
mendukung realitas pola kehidupan patriarkhi masdgatrMadinah adalah benar
dalam konteks realitas masyarakat Madinah. Tetapinb tentu benar dalam
realitas masyarakat lain dan juga dari sisi korisept Sehingga secara
universal, konsepsi atau wacana yang benar dalamek® peristiwva di atas
adalah apa yang dikatakan Nabi Muhammad.

Di samping itu, revolusi islam mencari cara untulenmberdayakan
perempuan dan mengakuinya sebagai entitas indiwdimg sah, dan
memberikannya berbagai hak yang hingga kemudiak tigtrnah diberikan lagi
kepadaanya, sebagai haknya sendiri. Pemberdayaammpean tidaklah mudah

diterima oleh masyarakat waktu itu. Bahkan, sah®=di terkemuka, seperti

19 Aksin Wijaya, Menggugat Otentitas Wahyu Tuhan (Kritk Atas NafBafsir Gender)
(Yogyakarta : Sairia Insania Press, 2004), him. 187
% bid,. him. 189
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Umar r.a., menghadapi hal yang sulit untuk meneperaberdayaan perempuan
tersebut. Umar r.a. diriwayatkan biasa memukuinigé.

Asy’ats sahabat Nabi yang lain, juga menceritakamia suatu ketika dia
menjadi tamu Umar:"Umar bertengkar dengan istriciggn memukulnya. Dia
kemudian mengatakan kepada Asy’ats, ingatlah tejayhng aku dengar dari
Nabi. Salah satunya adalah jangan pernah bertapadh laki-laki mengapa dia
memukul istri.

Dengan demikian, akan terlihat bahwa pemukulansairgatlah diterima
oleh masyarakat waktu itu. Nabi berusaha sebaikgkionuntuk memberikan
keadilan-keadilan kepada perempuan, tetapi itk trdadah. Juga idealnya Nabi
atau al-Quran tidak akan pernah menyetujui dosiinaki-laki terhadap
perempuan dalam bentuk apapun, tetapi mempertirkbangtos yang ada,
beberapa konsepsi itu harus dibuat. Meskipun damjkkompromi praktis
janganlah dipandang sebagai kompromi ideologisQ®&tan sangatlah sadar
bahwa laki-laki jauh lebih kuat, dan akan memandaaigwa kompromi praktis
bukan sebagai kompromi ideologis.

Meskipun begitu, kebanyakan penafsir laki-laki mamé bias selektif
mereka, dan memfokuskan pada apa yang dapat meks@entingannya yang
paling bagus. Oleh karena itu Q.S an-Nisa’: 34ldis, dan mereka membuat
alasan bahwa Allah telah mengizinkan mereka unt@muokul istrinya bila
mereka menolak untuk tunduk kepada suami merekg@gaiBanapun juga
tidaklah mungkin untuk melakukan ini dengan kesanlgang baik. Oleh karena
itu, mereka menetapkan bahwa pukulan tidak bolehaskedan bahkan
memukulnya dengan sikat gigh{swak)atau memukul dengan sapu tangan yang
dilipat dianggap sudah cukup. “memukul”, lepas datinuanya, menyimbolkan
dominasi laki-laki.

Haruslah diingat bahwa etos sosial sangat mempeigaemahaman kita
atas berbagai makna Al-Qur’'an. Bahasa kita mersifek etos sosial. Sejak abad
pertengahan etos sosial telah mengalami perubalesar,bbahkan radikal.
Pemahaman kita terhadap kitab suci akan sangahghpehi oleh perubahan-
perubahan ini.



104

Oleh karena itu, dalam situasi sekarang ini, tidd&ian diterima suatu
pendapat bahwa menurut perintah kitab suci sesgdraleh memukul istrinya.
Bahkan jikadharabadisini diartikan dengan memukul istrinya maka ihaharus
dilihat konteksnya yang benar. Seperti yang telig ketahui bahwa, ada ayat-
ayat yang harus dipahami secara tekstual dan aldaypung dipahami secara
kontekstual dalam Al-Qur'an. Ketika ada masalahatas tertentu, yang
kontroversial di dalam masyarakat yang datang kesmudmaka Al-Quran
membuat pernyataan, dengan tidak mengabaikan skeaeduruhan etos yang
ada dalam masyarakat tersebut.

Oleh karena itu, jika dibolehkannya pemukulan istrididekte oleh suatu
keadaan, Al-Qur'an juga mengindikasikan di temgan Ibahwa laki-laki dan
perempuan adalah sama dalam setiap hal. Oleh kdvedgerlukan pembacaan
Q.S. an-Nisa’: 34, 35, 128 secara bersamaan. Mambkeiiga ayat ini secara
terpisah, akan melukai spirit Al-Qur'an dan Kkeiragin ideologisnya untuk
memberdayakan perempuah.

Kekerasan terhadap istri yang terjadi dalam lingkumah tangga pada
umumnya sulit diketahui pihak luar. Hal ini disekab beberapa hal, antara lain,
istri yang mengalami kekerasan dari suminya leldhyak menyimpan rapat-
rapat kasus tersebut, karena malu terhadap tetaatggakeluarga. Sebab tidak
jarang bahwa istri yang dituduh sebagai penyebatbuinya kekerasan. Di
samping itu, korban ada yang merasa takut akaradiefgekerasan yang
berkepanjangan jika ia berani melaporkan atau m@nbantuan kepada pihak
lain. Maka, sebagian besar menerima tindak kekeraisalengan kepasrahan atas
nasib yang menimpanya. Dari pihak luar keluargaakghkan tidak mau ikut
campur urusan suami istri jika diminta oleh korban.

Mengenai tindakan pemukulan yang dilakukan olemgi@ang mukmin
dewasa ini, Amina Wadud mengatakan bahwa hal diaktah berakar dari Q.S.
an-Nisa: 34 ini, krena jika mereka benar-benar gagmalkan ajaran ayat
tersebut, maka mereka tidak akan menempuh cargakeyaitu pemukulan

terhadap istri sebagai cara untuk mengakhiri kibnflimah tangga. Pemukulan

21 Asghar Ali Engineerop, cit,him. 81
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tidak akan menyelesaikan masalah, tetapi malah alentiptakan suasana yang
lebih parah dan tidak harmonis. Bahkan ayat di ptga dapat berarti langkah
untuk melarang tindakan kekerasan tanpa sebabdegghikaum perempuan.
Kecuali dalam jumlah terbatas, pemukulan bisa tligan dengan syarat yang
telah dikemukakan oleh Zamakhsyari tersébut.

22 Nur Jannah IsmaiPerempuan Dalam Pasungan Bias Laki-laki dalam Psirei, (Yogyakarta
: Lkis, 2002), him. 196



